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Abstract. One of the nutritional issues that teenage females are more likely to experience is anemia, which has 

consumption habits as one of its contributing components. In 2023, the World Health Organization (WHO) 

reported that 30.7% of teenagers had anemia. According to the Basic Health Research from 2018, 32% of 

Indonesian teenagers have anemia. In 2023, 36.4% of teenagers in Central Sulawesi had anemia. According to 

secondary statistics from Puskesmas Tipo in 2024, 28.4% of teenagers had anemia. Thus, the purpose of this study 

is to examine the connection between teenage girls' consuming habits and their risk of anemia. Therefore, this 

study aims to analyze the relationship between consumption patterns and the risk of anemia in adolescent girls. 

This type of research is quantitative with an observational quantitative approach using a cross-sectional design. 

The population in this study is 110 female students. Using the Chi-Square test with a p-value of 0.05 which means 

that there is a relationship between consumption patterns and the risk of anemia. The risk of anemia is correlated 

with eating patterns. In order to reduce the danger of anemia, it is intended that schools would work with nearby 

health departments or clinics to offer counseling and advice on healthy eating habits.  
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Abstrak. Salah satu masalah gizi yang lebih mungkin dialami oleh remaja perempuan adalah anemia, yang 

memiliki kebiasaan konsumsi sebagai salah satu komponen penyebabnya.  Pada tahun 2023, Organisasi Kesehatan 

Dunia melaporkan bahwa 30,7% remaja mengalami anemia.  Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, 32% 

remaja Indonesia mengalami anemia.  Pada tahun 2023, 36,4% remaja di Sulawesi Tengah mengalami anemia.  

Menurut statistik sekunder dari Puskesmas Tipo pada tahun 2024, 28,4% remaja mengalami anemia.  Dengan 

demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara kebiasaan konsumsi remaja putri dan 

risiko anemia mereka. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif observasional 

menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 110 siswi. Menggunakan uji Chi Square 

dengan hasil yang didapatkan p-value 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara pola konsumsi dengan risiko 

terjadinya anemia. Risiko anemia berkorelasi dengan pola makan.  Untuk mengurangi bahaya anemia, diharapkan 

sekolah-sekolah bekerja sama dengan dinas kesehatan atau klinik terdekat untuk memberikan konseling dan saran 

tentang kebiasaan makan yang sehat. 

 

Kata kunci: Anemia Remaja; Chi-Square; Cross-sectional; Pola Konsumsi; Remaja Putri. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Karena dapat memiliki berbagai efek merugikan pada kesehatan, pendidikan, dan 

produktivitas remaja terutama pada wanita muda usia reproduksi anemia pada remaja 

perempuan masih menjadi masalah kesehatan yang umum dan signifikan.  Masalah 

makronutrisi terbesar di Indonesia adalah anemia defisiensi besi, yang mempengaruhi remaja, 

wanita hamil, dan anak-anak kecil. Remaja putri dengan anemia berisiko melahirkan bayi 

BBLR (<2500 gram), melahirkan bayi prematur, infeksi neonates dan kematian pada ibu saat 

persalinan (Engin, 2020). Berdasarkan data yang dipaparkan oleh United Nations Chilidren’s 

Fund (UNICEF) bahwa pada tahun 2021 prevalensi remaja putri anemia usia 14-18 tahun di 

Indonesia mencapai 22,7% (UNICEF, 2021). Kemudian data Menurut Global Anaemia 

Estimates terbaru, WHO melaporkan bahwa pada tahun 2023, sekitar 30,7 % wanita usia 
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reproduktif (15–49 tahun) mengalami anemia. WHO menegaskan bahwa target pengurangan 

anemia 50 % pada 2030 masih jauh dari tercapai, sehingga anemia tetap menjadi persoalan 

kesehatan masyarakat global (WHO. 2023).  

Frekuensi anemia di kalangan remaja putri meningkat dari 22,7% pada tahun 2013 

menjadi 32% pada tahun 2018, menurut Riset Kesehatan Dasar Indonesia (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  Anemia masih cukup umum di Sulawesi Tengah.  

Menurut Profil Kesehatan 2023, anemia mempengaruhi 36,4% remaja perempuan di wilayah 

Puskesmas Mamboro (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2023; Garuda, 2020).  

Menurut data sekunder yang dikumpulkan dari 14 situs kesehatan di Palu pada tahun 2024, 

28,4% remaja perempuan di Puskesmas Tipo mengalami anemia, yang masih merupakan 

tingkat prevalensi yang tinggi.  Pentingnya perawatan diet yang komprehensif dan pendidikan 

kesehatan bagi wanita usia reproduksi ditekankan oleh tingginya prevalensi anemia. 

Menurut Nasruddin, Faisal Syamsu, dan Permatasari (2021), efek anemia pada remaja 

putri meliputi pertumbuhan terhambat, peningkatan kerentanan terhadap infeksi selama 

periode pertumbuhan, penurunan kebugaran fisik dan vitalitas, penurunan motivasi untuk 

belajar dan berprestasi, serta risiko komplikasi yang lebih tinggi selama kehamilan dan 

persalinan ketika mereka menjadi ibu.  Dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami 

anemia, remaja dengan anemia juga lebih mungkin mengalami anemia selama kehamilan, yang 

dapat mengakibatkan bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah dan anak-anak yang 

terhambat pertumbuhannya.  Tingkat hemoglobin darah yang rendah menyebabkan janin 

kekurangan oksigen dan nutrisi selama kehamilan, yang menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan janin (Nurbaety, 2022). 

Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia, kekurangan zat besi adalah penyebab 

meningkatnya kejadian anemia pada remaja putri.  kelainan siklus menstruasi, status gizi 

rendah, asupan vitamin zat besi rendah, kebiasaan makan yang buruk, dan status sosial 

ekonomi (Larinci Utami, Junita, & Ahmad, 2022; Ningsih et al., 2023).  Menurut penelitian 

oleh Muharry et al. (2023), kebiasaan makan remaja sangat penting karena mereka mengalami 

periode perkembangan fisik dan mental yang mempengaruhi kebutuhan nutrisi total mereka.  

Telah terbukti bahwa kebiasaan makan yang tidak sehat, termasuk mengonsumsi makanan 

cepat saji dan minuman manis secara teratur, meningkatkan risiko masalah kesehatan jangka 

panjang seperti kekurangan vitamin dan gangguan siklus menstruasi.  

Penelitian ini berfokus pada pola konsumsi makanan terhadap risiko terjadinya anemia 

pada remaja putri. Diharapkan dapat ditemukan pencegahan yang lebih efektif untuk 

mengurangi angka anemia di kalangan remaja putri.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Ketika kebutuhan tubuh akan hemoglobin dan eritrosit tidak terpenuhi atau di bawah 

normal, kondisi ini dikenal sebagai anemia (Yulia et al., 2022). Menurut Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2019, anemia adalah kondisi di mana kadar hemoglobin dalam darah 

menurun atau berada di bawah normal. Anemia adalah gangguan yang ditandai dengan jumlah 

hemoglobin atau sel darah merah (protein yang membawa oksigen) yang lebih rendah dari 

normal. Kadar hemoglobin normal untuk laki-laki adalah 13,5 g/dl, sedangkan kadar 

hemoglobin normal untuk wanita adalah 12 g/dl (Contesa, 2022). Cadangan zat besi dalam 

tubuh yang digunakan untuk eritropoiesis, atau produksi sel darah merah, berkurang pada 

anemia yang disebabkan oleh defisiensi zat besi total (Ani, 2016). Remaja perempuan yang 

menderita anemia defisiensi besi lebih rentan terhadap masalah kesehatan karena potensi 

penurunan resistensi imunologis (Indrawatiningsih et al., 2021). Meningkatkan konsumsi zat 

besi, meningkatkan vitamin C, mengonsumsi suplemen zat besi, memperkuat makanan, 

mendidik masyarakat, dan memberikan panduan nutrisi adalah semua cara untuk mencegah 

anemia. 

Hemoglobin merupakan komponen penting dalam sel darah merah yang digunakan 

sebagai indikator utama dalam menentukan status anemia. Nilai normal kadar hemoglobin pada 

remaja putri berkisar antara 12 g/dL. Sebagai bentuk metaloprotein, hemoglobin mampu 

mengikat zat besi dan mentransfer oksigen dari paru-paru ke setiap bagian tubuh.  Menurut 

penelitian oleh Knijff et al. (2022), penurunan kadar hemoglobin secara langsung dipengaruhi 

oleh konsumsi protein dan zat besi yang tidak memadai, terutama pada remaja perempuan yang 

berada dalam tahap pertumbuhan aktif mereka. 

Kebiasaan makan individu atau kelompok, termasuk frekuensinya, disebut sebagai pola 

konsumsi.  Kebiasaan konsumsi sangat penting bagi remaja karena dapat mempengaruhi 

kesehatan umum dan keadaan gizi mereka.  Menurut penelitian, camilan, yang sering kali 

mengandung energi "kosong" dan kekurangan nutrisi, menyumbang 20% dari kebutuhan 

asupan energi harian remaja (Putri, S. M., & Yulianti, R. 2023).  Pertumbuhan dan 

perkembangan remaja dipengaruhi oleh masalah diet seperti obesitas dan kekurangan 

mikronutrien, yang dapat disebabkan oleh kebiasaan ngemil yang tidak sehat (Baroroh, I., & 

Setyowati, A. 2024).  Tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, gaya 

hidup, ketersediaan makanan, faktor sosial, dan faktor budaya adalah beberapa variabel yang 

mungkin mempengaruhi pola konsumsi (Erna Taenasah et al. 2024). 

Anemia adalah masalah kesehatan masyarakat yang besar, terutama bagi remaja 

perempuan.  Untuk mencegah dan mengobati anemia, sangat penting untuk memastikan Anda 
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mendapatkan cukup zat besi, vitamin C, protein, vitamin B6, vitamin B12, dan folat.  

Prevalensi anemia dapat dikurangi dengan mendidik masyarakat tentang pola makan seimbang 

dan mengonsumsi suplemen jika diperlukan (Astuti, D., & Kulsum, U. 2020).Pola konsumsi 

makanan yang baik termasuk keteraturan dalam mengonsumsi zat besi dan frekuensi makan 

sangat penting dalam mencegah anemia pada remaja putri. Edukasi tentang pentingnya asupan 

gizi seimbang serta kebiasaan baik dalam konsumsi makanan dapat membantu mengurangi 

prevalensi anemia di kalangan remaja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kuantitatif Obserrvasional. Pernderkatan ini 

dipilih untuk mernganalisis hubungan antara pola konsumsi, dan risiko terrjadinya anermia 

pada rermaja putri. Dersain pernerlitian yang digunakan adalah cross-serctional, di mana 

variabler inderperndern pola konsumsi dan derperndern Risiko anermia dikumpulkan sercara 

simultan pada satu waktu. Pernerlitian ini dilakukan di SMAN 8 Tipo pada bulan Agustus tahun 

2025. 

Populasi pernerlitian adalah serluruh siswi SMAN 8 Tipo yang berrjumlah 130 siswi. 

Pernerntuan bersar samperl dilakukan mernggunakan rumus slovin derngan Tingkat kersalahan 

5%, serhingga diperrolerh samperl awal serbanyak 99 rerspondern. Untuk merngantisipasi 

kermungkinaan drop out, jumlah samperl ditambahkan 10%, serhingga total samperl mernjadi 

110 rerspondern. Terknik perngambilan samperl mernggunakan Stratifierd Sampling digunakan 

untuk merngambil populasi yang dibagi mernjadi berberrapa subkerlompok (strata) 

berrdasarkan tingkat kerlas dan jurusan, kermudian samperl diambil sercara acak dari sertiap 

strata (Amin dkk., 2023). 

Pola konsumsi makanan diukur mernggunakan Food Frerquerncy Querstionnairer 

(FFQ) yang terlah disersuaikan berrdasarkan perdoman Kermernterrian Kerserhatan RI (2022). 

Kuisionerr ini merngervaluasi jernis makanan yang dapat mernghambat pernyerrapan fer, 

jumlah, dan frerkuernsi konsumsi makanan serlama tiga bulan terrakhir derngan skala ordinal. 

Risiko anermia diukur berrdasarkan kadar hermoglobin dalam darah mernggunakan 

hermoglobin merterr, sersuai derngan perdoman dari Kermernterrian Kerserhatan RI (2023). 

Data dikumpulkan merlalui perngisian kuersionerr dan perngukuran langsung olerh 

pernerliti. Pola konsumsi makanan diukur mernggunakan Food Frerquerncy Querstionnairer 

(FFQ) yang terlah diadaptasi dari Kermernterrian Kerserhatan RI (2022). Dikatergorikan serring 

jika nilai merdianya > 24 dan jarang jika nilai merdianya < 24. Risiko anermia diukur 

berrdasarkan kadar hermoglobin dalam darah mernggunakan hermoglobin merterr, 
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dikatergorikan ker dalam dua kerlompok anermia jika Hb < 12 g/dL dan tidak anermia jika Hb 

≥ 12 g/dL. Analisis data dilakukan sercara berrtahap merliputi analisis univariat untuk 

mernggambarkan karakterristik rerspondern dan analisis bivariat untuk mernguji hubungan 

antara pola konsumsi derngan risiko terrjadinya anermia mernggunakan uji chi-squarer, 

derngan Tingkat signifikan p < 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pernerlitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Tipo pada tahun 2025. Perngumpulan data 

dilakukan serlama perrioder pernerlitian merlalui perngisian kuersionerr Food Frerquerncy 

Querstionnairer (FFQ) untuk merlihat pola konsumsi dan merlakukan ters kadar hermoglobin 

untuk merlihat risiko terrjadinya anermia. Serluruh data yang terrkumpul dianalisis sercara 

univarit dan bivariat mernggunakan uji Chi-Squarer. 

Karakteristik Responden 

Analisis Univariat 

Hasil analisis univariat mernunjukan karakterristik rerspondern berrdasarkan Usia, 

Kerlas, Jurusan, Kadar Hermoglobin, dan Ffq. Distribusi frerkuernsi rerspondern disajikan pada: 

Tabel 1. Distribusi responden berdasrkan Usia, Kelas, Jurusan, Kadar Hemoglobin, dan Ffq. 
Karakterristik subjerk Frerkuernsi (f) Perrserntaser (%) 

Usia (Tahun)   

16 tahun 43 39,1 

17 tahun 

18 tahun 

56 

11 

50,0 

10,0 

Kerlas   

XI 60 54,5 

XII 50 45,5 

jurusan   

Ipa 1 38 35,5 

Ipa 2 39 34,5 

Ips 33 30,0 

Kadar Hermoglobin   

Anermia 71 64,5 

Tidak anermia 39 35,5 

Ffq   

Serring  86 78,2 

Jarang  24 21,8 

Kerterrangan : f = frerkuernsi; % = perrserntaser. Sumberr: Data Primerr, 2025. 

Berrdasarkan Taberl 1, dikertahui bahwa serbagian rerspondern yang berrusia 17 tahun 

serbanyak 56 orang (50,0%), siswi kerlas xl serbanyak 60 orang (54,5%), dan siswi jurusan ipa 

2 serbanyak 39 orang (34,5%), derngan pola konsumsi yang serring merngonsumsi makanan 

yang dapat mernghambat pernyerrapan Fer serbanyak 86 orang (78,2%), dan siswa yang 

merngalami anermia yaitu 71 orang (64,5%). 
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Hubungan Pola Konsumsi dengan Risiko terjadinya Anemia 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk merngertahui hubungan antara pola konsumsi derngan 

risiko terrjadinya anermia pada rermja putri mernggunakan uji chi-squarer. Hasil analisis 

hubungan terrserbut disajikan pada: 

Tabel 2. Hubungan Pola Konsumsi dengan Risiko terjadinya Anemia pada Remaja putri di 
SMAN 8 Tipo Tahun 2025 (n = 110). 

Pola Konsumsi 

Kadar Hermoglobin 
Total 

 

P-Valuer Anermia Tidak Anermia 

f % f % n % 

Jarang 11 45,8 13 54,2 24 100 0,05 

Serring  60 69,8 26 30,2 86 100 

        

Kerterrangan: f = frerkuernsi; % = perrserntaser. Uji Chi-Squarer. Sumberr; Data Primerr, 

2025 

Berrdasarkan Taberl 2, mernunjukan 24 rerspondern, yang merngalami anermia derngan 

pola konsumsi jarang serbanyak 11 rerspondern (45,8%) dan rermaja yang tidak anermia yaitu 

13 rerspondern (54,2%). Serdangkan total 86 rerspondern, yang merngalami anermia derngan 

pola konsumsi serring serbanyak 60 rerspondern (69,8%), dan rermaja yang tidak merngalami 

anermia serbanyak 26 rerspondern (30,2%). Terrdapat hubungan jika p-valuer < 0,05. 

Berrdasarkan analisis yang dilakukan mernggunakan uji chi squrer hasil yang didapatkan yaitu 

0,05 yang berrarti terrdapat hubungan anatara pola konsumsi derngan risiko terrjadinya anermia 

pada rermaja putri di SMAN 8 Tipo. 

Pembahasan 

Hubungan Pola Konsumsi dengan risiko terjadinya Anemia 

Berrdasarkan uji statistik yang terlah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terrdapat 

hubungan antara pola konsumsi derngan risiko terrjadinya anermia pada rermaja putri. 

Mayoritas rerspondern mernunjukan pola konsumsi yang serring merngonsumsi makanan yang 

dapat mernghambat pernyerrapan fer serhingga mernyerbab kan terrjadinya anermia. kerbiasaan 

makan rermaja yang merliputi frerkuernsi makan dan kualitas asupan zat gizi, rermaja yang 

tidak terratur merngonsumsi makanan berrgizi berrisiko merngalami kerkurangan zat bersi, 

proterin, dan vitamin C.  

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang terlah dilakukan olerh (Lerstari 

dkk., 2026) yang mernyatakan pola makan yang tidak serimbang, serperrti rerndahnya konsumsi 

sayur dan buah, kerbiasaan merngonsumsi makanan cerpat saji, serrta pola makan yang tidak 

terratur dapat mernyerbabkan rerndahnya asupan zat bersi serhingga merningkatkan risiko 

anermia pada rermaja putri. 



 
 

E-ISSN .: 3032-1344 ; P-ISSN .: 3032-1336, Hal. 157-165 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakukan pada rermaja putri di SMAN 8 Tipo, 

dapat disimpulkan terrdapat hubungan antara pola konsumsi derngan risiko terrjadinya anermia 

pada rermaja putri. Dapat dilihat dari pola konsumsi, yang serring merngonsumsi makanan yang 

dapat mernghambat pernyerrapan Fer serhingga meryerbabkan anermia. 

Diharapkan untuk pihak serkolah serbaiknya berkerrja sama derngan puskersmas atau 

dinas kerserhatan sertermpat untuk mermberrikan pernyuluhan dan permbinaan terrkait pola 

konsumsi yang baik serhingga dapat merncergah rermaja putri dari risiko terrjadinya anermia. 

Pernerlitian ini mermiliki kerterrbatasan yaitu dalam mernggali informasi pernerliti kersulitan 

untuk mermbantu rerspondern dalam merngingat makanan yang terlah dikonsumsinya. 
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